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ABSTRAK 

Pemasangan infus merupakan prosedur invasif yang bertujuan untuk pemberian cairan, pengambilan sampel 

darah, pemberian obat-obatan dan produk darah. Salah satu komplikasi dalam pemasangan infus adalah 

flebitis. Flebitis adalah peradangan vena yang disebabkan karena faktor kimia, mekanik, maupun bakteri yang 

ditandai dengan nyeri, kemerahan dan bengkak pada area insersi. Kejadian flebitis dapat dicegah dengan 

pemasangan balutan transparan film dan balutan konvesional yang fungsinya dapat menghalangi pertumbuhan 

mikrooganisme. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas antara balutan dressing transparan film 

dengan balutan konvesional terhadap kejadian  flebitis  di Rumah Sakit Umum Kota Tarakan. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain quasy experiment pre test-post test control group desain. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Incidental Sampling. Jumlah sampel sebanyak 20 pasien yang 

menggunakan balutan dressing transparan film dan 20 pasien menggunakan balutan konvesional. Hasil: 

Kejadian flebitis pada pemakaian balutan dressing transparan film sebanyak 3 pasien dan balutan konvesional 7 

pasien. Selanjutnya dilakukan uji sampel menggunakan uji alternatif non parametrik Mann Whitney U Test. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0.104 yang mana nilai (p value >0.05), sehingga ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara penggunaan dressing transparan film dengan balutan 

konvesional terhadap kejadian flebitis. Kesimpulan dari penelitian ini, tidak ada perbedaan signifikan 

penggunaan dressing transparan film terhadap kejadian flebitis.  

 

Kata Kunci: Intravena, Konvesional, Transparan Film 

ABSTRACT 
Infusion is an invasive procedure that aims to fluid administration, blood sampling, administration of medicines and 

blood products. One of the complications in the installation of infusion was phlebitis. Phlebitis is a venous 

inflammation caused by chemical, mechanical, and bacterial factors characterized by pain, redness and swelling 

of the insertion area. The incidence of phlebitis can be prevented by the installation of transparent film dressings 

and conventional dressings whose function can block the growth of microorganisms. This study aimed to see the 

effectiveness of transparent dressing film and conventional dressing to the incidence of phlebitis in Tarakan City 

Hospital. This type of research was quantitative using Quasi- experimental design with pre-test post-test control 

group design. The sampling technique used Incidental Sampling. The total sample was 20 patients using film 

transparent dressings and 20 patients using conventional dressings. The result of this research showed that the 

incidence of phlebitis in the use of film transparent dressing was 3 patients and conventional dressing was 7 

patients. Furthermore, a sample test was carried out using the non-parametric alternative test Mann Whitney U 

Test. The results of the statistical test showed a value of p = 0.104 which was the value (p value > 0.05). Thus, it 

showed that there was no significant difference between the use of transparent dressing film and 

conventional dressin8 to the incidence of phlebitis. The conclusion of this study showed there was no significant 

difference in the use of transparent dressing films to the incidence of phlebitis.  

 

Keywords: Conventional, Intravenous, Transparent film. 
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Healthcare-associated infection 

(HAIs) dianggap sebagai salah satu efek 

samping yang paling umum   dalam   

penyediaan   layanan   perawatan 

kesehatan. HAIs adalah infeksi yang 

muncul pertama kali 48 jam atau lebih 

sesudah dirawat di rumah sakit ataupun 

jangka waktu 30 hari sesudah mendapatkan 

pelayanan kesehatan (Ahmed et al., 2021). 

 Asuhan keperawatan di rumah sakit 

sangat penting untuk pencegahan dan 

promosi kesehatan, keselamatan pasien dan 

pemulihan kesehatan, salah satunya adalah 

perawatan yang terkait dengan 

pemasangan kateter vena perifer atau infus, 

dan pemeliharaan serta pemantauannya. 

Pemasangan infus adalah bagian penting 

dari perawatan yang diberikan oleh 

perawat. Pemasangan infus telah menjadi 

bagian yang sangat diperlukan untuk 

perawatan di rumah sakit, tujuannya untuk 

pemberian obat, larutan, komponen darah, 

nutrisi parenteral dan juga untuk tujuan 

diagnostik. Bukti menunjukkan bahwa 

58,7% - 86,7% dari pasien yang dirawat 

terpasang infus (Sengupta et al., 2019). 

Pemasangan kateter intravena perifer 

atau infus merupakan salah satu prosedur 

yang sering dilakukan dan terkadang 

menyelamatkan nyawa di rumah sakit. Saat 

ini, pemasangan infus di rumah sakit 

sekitar 70% dari kunjungan pasein ke 

rumah sakit. Tujuan utama pemasangan 

kateter intravena perifer adalah pemberian 

cairan infus, pengambilan sampel darah, 

pemberian obat-obatan dan produk darah. 

Terlepas dari keuntungannya, prosedur 

invasif pemasangan infus juga mempunyai 

resiko dikaitkan dengan beberapa 

komplikasi. Komplikasi paling umum yang 

terkait dengan pemasangan infus adalah 

flebitis dengan insiden yang dilaporkan 

berkisar antara 25% hingga 59% (Guo et 

al., 2022).  

Flebitis adalah peradangan pada 

lapisan intima vena, yang berkembang 

sebagai respons terhadap kerusakan 

jaringan akibat pengaruh faktor yang 

berkaitan dengan penyisipan dan 

penggunaan kateter vena perifer serta obat-

obatan yang diberikan melalui infus. 

Manifestasi klinis yang dapat terjadi 

seperti : nyeri, eritema, kemerahan, edema 

dan vena teraba keras sepanjang jalur vena. 

Penilain derajat flebitis ditentukan dengan 

menggunakan Visual Infusion Phlebitis 

Scale (VIPS)  (Büyükyılmaz et al., 2019).  

Faktor-faktor yang menyebabkan 

risiko terjadinya flebitis diantaranya adalah 

karakteristik pasien, jenis pengobatan, 

profesional praktik dan karakteristik 

kanula (Salma et al., 2019). Faktor-faktor 

yang diduga sebagai penyebab flebitis 

yaitu flebitis kimia seperti pH atau 

osmolaritas cairan yang dapat mengiritasi 

vena dan obat-obatan tertentu yang 
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diberikan melalui intravena. Flebitis 

mekanis seperti penggunaan kateter vena 

yang terlalu besar yang dapat mengiritasi 

dinding vena. Flebitis bakteri yang dapat 

disebabkan oleh teknik aseptik yang buruk 

pada saat pemasangan kateter intravena 

dan atau balutan yang terkontaminasi 

(Guanche-Sicilia et al., 2021).  

Menurut Infusion Nurses Society 

(INS) dalam Guanche-Sicilia et al., (2021) 

mengatakan bahwa standar kejadian 

flebitis yang diterima adalah ≤ 5% 

sedangkan di Indonesia acuan yang 

ditetapkan oleh Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes RI) yakni 

kurang dari 1,5% (Permenkes No.27 Tahun 

2017). Data dari Kemenkes RI tahun 2016  

dalam  Cahyadi et al., (2020) mengatakan 

bahwa kejadian flebitis di rumah sakit 

milik pemerintah mempunyai prevalensi 

50,11% dari 2.5 juta orang sedangkan di 

rumah sakit milik swasta mempunyai 

prevalensi 32,70% dari 1.6 juta orang.  

Upaya untuk mencegah terjadinya 

flebitis adalah dengan mencegah masuknya 

agen infeksius seperti bakteri atau 

mikroorganisme pada saat pemasangan 

kateter intravena, salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan balutan infus yang dapat 

menghalangi pertumbuhan mikrooganisme 

pada kateter intravena. Terdapat berbagai 

macam jenis balutan infus yang dapat 

digunakan untuk memfiksasi kateter 

intavena yang telah terpasang, diantaranya 

yaitu dengan menggunakan balutan infus 

dengan dressing transparan film 

polyurethene (Nuryanti et al., 2021). 

Hasil studi pendahuluan di ruang 

rawat inap Angsana dan Damar RSU Kota 

Tarakan melalui observasi terhadap 10 

pasien yang terpasang kateter intravena 

dengan pemakaian dressing transparan 

film, menunjukkan tidak ada pasien yang 

mengalami tanda-tanda flebitis. Peneliti 

juga melaksanakan observasi terhadap 10 

pasien yang menggunakan balutan 

konvesional (fiksasi plester putih), hasilnya 

terdapat 1 (satu) pasien yang 

memperlihatkan tanda dan gejala flebitis. 

Hal ini menjadi alasan peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai 

“Efektivitas Dressing Transparan film 

Terhadap Kejadian Flebitis” di Rumah 

Sakit Umum Kota Tarakan.  

Metode Penelitian 

Jenis penelitian pada penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan 

eksperimen semu (quasy experiment pre 

test-post test control group desain). Kedua 

kelompok tersebut akan diberikan pre-test, 

treatment, kemudian post-test (Nursalam, 

2020). Tempat pelaksanaan penelitian di 

Ruang IGD, Damar dan Angsana Rumah 

Sakit Umum Kota Tarakan. Populasi dari 

penelitian ini adalah pasien baru yang 
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memenuhi kriteria inklusi dan akan 

menjalani rawat inap serta terpasang infus. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

sampling incidental dengan jumlah sampel 

20 pasien pada kelompok kontrol dan 20 

pasien kelompok eksperimen.  

Tahapan pelaksanaan dari penelitian 

ini mengikuti prosedur administratif 

dengan cara mendapatkan surat keterangan 

lolos laik etik serta mendapatkan ijin 

penelitian dari komite etik rumah sakit. 

Selanjutnya peneliti melakukan seleksi 

calon responden sesuai dengan kriteria 

penelitian kemudian menjelaskan maksud 

dan tujuan penelitian dan menandatangani 

informed concent. 

Tahap selanjutnya dari penelitian ini 

adalah melakukan observasi di area 

pemasangan infus dengan menggunakan 

lembar observasi Visual Infusion Phlebitis 

(VIP) score untuk mengukur phlebitis 

grading (Infusion Nurses Society., 2017). 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini ditampilkan berupa 

analisis univariat dan bivariat.  

A. Analisis Univariat  

1. Karakteristik Demografi Responden 

Tabel 4.1 dari karakteristik umur, 

kelompok kontrol yang paling banyak 

terpasang infus pada umur 18 - 25 tahun 

sebanyak 14 pasien (70%), dari kelompok 

eksperimen yang paling banyak umur 26 - 

35 tahun sebanyak 7 pasien (35%). 

Variabel jenis kelamin, pada kelompok 

kontrol yang paling banyak terpasang infus 

berjenis kelamin wanita sebanyak 11 

pasein (55%), demikian juga untuk 

kelompok eksperimen sebanyak 13 pasien 

(65%). 

2. Karakteristik Lokasi pemasangan 

,Lama Pemasangan, Ukuran Intravena 

kateter dan terapi 

Tabel 4.2 distribusi frekuensi variabel 

lokasi pemasangan infus dari kelompok 

kontrol paling banyak di punggung tangan 

sebanyak 11 pasien (55%), demikian juga 

kelompok eksperimen sebanyak 13 pasien 

(65%). Variabel lama pemasangan untuk 

Variabel Kategori 

(Tahun) 

Kontrol 

(n = 20) 

Eksperimen 

(n = 20) 

  n % n % 

Umur      

 18 - 25  14 70 3 15 

 26 - 35  3 15 7 35 

 36 - 45 1 5 5 25 

 46 - 55 2 10 5 25 

Jenis 

Kelamin 

     

 Laki-laki 9 45 7 35 

Wanita 11 55 13 65 

 

Variabel 

Kontrol 

(n = 20) 

Eksperimen 

(n = 20) 

n % n % 

Lokasi pemasangan     

Punggung tangan 11 55 13 65 

Pergelangan tangan   9 45      7 35 

Lama pemasangan     

48 jam   2 10      1   5 

72 jam 18 90 19 95 

Ukuran IV kateter     

Ukuran 18G   1      5      5 25 

Ukuran 20G 14 70 11 55 

Ukuran 22G   5 25   4 20 

Terapi     

Antibiotik   4 20 10 50 

Non antibiotik 16 80 10 50 
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kelompok kontrol paling banyak 

pemasangan 72 jam sebanyak 18 pasien 

(90%) dan kelompok eksperimen sebanyak 

19 pasien (95%). Untuk variabel ukuran IV 

kateter pada kelompok kontrol terbanyak 

pemakaian ukuran 20G sebanyak 14 pasien 

(70%), kelompok eksperimen juga ukuran 

20G sebanyak 11 pasien (55%). Variabel 

pemberian terapi antibiotik pada kelompok 

kontrol terbanyak terapi non antibiotik 

sebanyak 16 pasien (80%), pada kelompok 

eksperimen terapi antibiotik dan non 

antibiotik masing-masing 10 pasien (50%). 

3. Gambaran Flebitis 

A. Kejadian Flebitis 

Kejadian flebitis pada penelitian ini pre 

dan post tes pada kelompok kontrol dan 

eksperimen bisa dilihat dalam tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi kejadian 

flebitis  pre-post tes kelompok  kontrol  dan 

eksperimen 

 

Dari Tabel 4.3 diketahui bahwa kejadian 

flebitis pada pre tes kelompok kontrol, 

tidak ada yang mengalami kejadian 

flebitis, hasil post test didapatkan 7 pasien 

(35%) mengalami flebitis. Pada pre tes 

kelompok eksperimen tidak ditemukan 

flebitis, hasil post tes ditemukan 3 pasien 

(15%) mengalami flebitis. 

 B. Grade/Skala Flebitis 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan grade flebitis  

Jenis Balutan 
Grade 1 Grade 2 

n % n % 

Konvesional  1 14 6 86 

Transparan 

film  

2 67 1 33 

Berdasarkan tabel 4.4 distribusi  frekuensi 

berdasarkan grade flebitis hasil post tes 

pada kelompok kontrol, kejadian flebitis 

terbanyak yaitu flebitis grade 2 sebanyak 6 

pasien (86%). Pada kelompok eksperimen 

paling banyak mengalami flebitis grade 1 

sebanyak 2 pasien (67%). 

B. Analisis Bivariat 

1. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test Pre -

Post Tes Kelompok Kontrol 
Tabel. 4.5. Hasil uji wilcoxon signed ranks  tes 

pre-post tes kelompok  kontrol 

 

Kelompok 

Kontrol 

 n Mean 

Rank 

Sum 

of 

Ranks 

 Negatif 

Ranks 

7 4.00 28.00 

Pre tes – 

Post tes 

Positif 

Ranks 

0 0.00 0.00 

 Ties 13   

 Total 20   

z    -2.530 

Asymp.    0.01 

Hasil analisis tabel 4.5 uji pre-post tes 

pada kelompok kontrol memppunyai nilai 

                 

Jenis Balutan 

Kejadian Flebitis 

Pre tes Post tes 

Ya  Tidak Ya  Tidak 

Konvesional  0 20 7 13 

Transparan 

Film  

0 20 3 17 
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p = 0.01 atau p<0.05. Ada pengaruh yang 

signifikan penggunaan balutan konvesional 

terhadap kejadian flebitis. 

 

2. Uji Wilcoxon Signed Rank Tes Kelompok  

Hasil tabel 4.6, pre-post tes pada kelompok 

eksperimen mempunyai nilai p = 0.102 

atau p > 0.05, yang bermakna tidak ada 

pengaruh signifikan pemakaian balutan 

dressing transparan film terhadap kejadian 

flebitis. 

3. Uji Mann Whitney Tes  Post Tes 

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 Jenis 

Balutan 

n Mean 

Rank 

Sum 

of 

Rank 

Kejadian 

Flebitis 

Konvesional 20 22.78 455.50 

Transparan 20 18.23 364.50 

Total 40   

 
 

Kejadian 

Flebitis 

Man-Whitney U  154.5 

Wilcoxon W 364.5 

Z -1.626 

Asymp.Sig (2-tailed) 0.104 

Hasil tabel 4.7 menunjukkan hasil uji mann 

Whitney test pada post tes kelompok 

kontrol dan eksperimen menunjukkan nilai 

p= 0.104 atau p>0.05 yang berarti tidak 

ada pengaruh signifikan penggunaan 

dressing transparan film terhadap kejadian 

flebitis 

Pembahasan 

Hasil analisis pada pre-post tes 

kelompok kontrol yaitu, ada pengaruh 

signifikan pemakaian balutan konvesional 

terhadap kejadian flebitis. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Nuryanti et al., 2021), dalam penelitian 

tersebut dijelaskan hasil analisis statistik 

diperoleh hasil p = 0,000 (P<0,05) yang 

berarti ada perbedaan yang sangat 

signifikan pemakaian kasa betadin 

terhadap kejadian flebitis pada pasien yang 

terpasang infus di RSUD dr. R Soetijono 

Blora. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (C.Damanik, 

2016), dimana dalam penelitian tersebut 

membandingkan penggunaan dressing 

transparan film dengan plester cokelat 

yang menunjukkan bahwa pemasangan 

infus dengan menggunakan plester cokelat 

mempunyai risiko 2 kali terhadap kejadian 

flebitis dibandingkan dengan 

menggunakan balutan transparan. 

Dari hasil nilai pre dan post 

kelompok eksperimen didapatkan nilai 

Kelompok 

Eksperimen 

 n Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

 Negatif 

Ranks 

3 2.00 6.00 

Pre tes – 

Post tes 

Positif 

Ranks 

0 0.00 0.00 

 Ties 17   

 Total 20   

z    -1.633 

Asymp. 

Sig. (2-

tailed) 

   0.102 
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Asymp. p = 0.10 (p = > 0.05). Dari nilai 

tersebut bisa diartikan bahwa ada tidak ada 

pengaruh signifikan balutan dressing 

transparan film terhadap kejadian flebitis. 

Pada penelitian ( S a f i t r i ,  2 0 1 9 ) , 

menunjukan bahwa transparan dressing 4  

kali lebih efektif dalam pencegahan flebitis 

dibandingkan dengan penggunaan plester 

strip. 

Dari uji post tes kelompok kontrol 

dan eksperimen menggunakan uji Mann 

Whitney tes didapatkan nilai p = 0.104 (p > 

0.05).  Melihat dari hasil uji Mann Whitney 

tes tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa  tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok balutan 

dressing transparan film dengan 

konvesional terhadap kejadian flebitis di 

Rumah Sakit Umum Kota Tarakan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Defi & Fibriana, 

2020) dimana terdapat kelompok dengan 

penggunaan balutan dressing transparan 

film dan kelompok dengan balutan perekat 

menunjukkan bahwa tidak ditemukan 

adanya perbedaan yang signifikan pada 

kedua kelompok tersebut. 

Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Fathonah & 

Putri, 2019), ingin mengetahui perbedaan 

jumlah kuman pada area insersi infus yang 

dilakukan dengan pembalutan 

menggunakan polyurethane transparan dan 

plester kasa. Perbedaan jumlah kuman 

sebelum dan sesudah pembalutan tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna pada 

kedua kelompok penelitian ini karena 

proses pemasangan infus dari awal dan 

proses pembalutan serta perawatan 

dilakukan sesuai dengan prosedur 

operasional standar. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua pembalut infus, yaitu 

poliuretan transparan dan kasa plester, 

keduanya dapat digunakan dalam 

pengaturan perawatan klinis pasien yang 

membutuhkan perawatan dengan infus. 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan 

kedua dressing baik poliuretan transparan 

maupun kasa perban dapat digunakan 

sebagai dressing atau penutup area  

pemasangan infus (Fathonah & Putri, 

2019).  Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Atay S, 2021), 

dimana terdapat kelompok dengan 

penggunaan balutan dressing transparan 

film dan kelompok dengan balutan perekat 

menunjukkan bahwa tidak ditemukan 

adanya perbedaan yang signifikan pada 

kedua kelompok tersebut. Pada penelitian 

lain tentang efektivitas antara balutan 

transparan dan balutan kasa terhadap 

kejadian flebitis di Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Salatiga mengemukakan 

bahwa dari hasil penelitian yang dilakukan 

pada 32 responden diperoleh hasil uji 

Mann Whitney  Test, diperoleh hasil bahwa 
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tidak ada perbedaan efektivitas antara 

kedua balutan dengan hasil uji statistik p = 

0.87 (p ≥ 0.05). Dari penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pemakaian 

dressing transparan film maupun balutan 

konvesional dapat digunakan sebagai 

penutup daerah insersi peasangan infus 

(Kristiyawati., 2017). 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis uji statistik pada 

pre dan post tes kelompok kontrol, 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan pemakaian balutan konvesional 

terhadap kejadian flebitis. Hal ini bisa 

diasumsikan bahwa pemakaian balutan 

konvesional mempunyai pengaruh yang 

negatif terhadap kejadian flebitis dimana 

nilai negatif rank nya ada 7 dari 20 pasein 

yang dilakukan penelitian. Dari analisis 

tersebut, bisa diartikan bahwa ada 

peningkatan kejadian flebitis dengan 

pemakaian balutan konvesional.  

Dari hasil analisis uji statistik pada 

pre dan post tes kelompok eksperimen, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan pemakaian balutan 

dressing transparan film terhadap kejadian 

flebitis. Hal ini bisa diartikan bahwa 

penggunaan dressing transparan film lebih 

efektif dalam mencegah dan mengurangi 

terjadinya kejadian flebitis. 

Dari hasil analisis uji statistik pada 

post tes kelompok kontrol dan eksperimen, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

pengaruh signifikan pemakaian balutan 

konvesional dan dressing transparan film 

terhadap kejadian flebitis. Pemakaian 

kedua balutan tersebut sama-sama berisiko 

akan mengalami kejadian flebitis dan bisa 

digunakan dalam menutup daerah insersi 

pemasangan infus.  
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